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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan(NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Return On 
Asset (ROA), dan Net Interest Margin(NIM) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) di 
Perbankan Syariah seluruh Indonesia dengan menggunakan perhitungan rasio.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan publikasi 
seluruh perbankan syariah di Indonesia periode 2010-2012. Metode analisis yang digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dengan dependen yaitu dengan 
metode regresi berganda, uji asumsi klasik, uji F dan uji t. 

 Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan variabel-variabel independen CAR, NPL, BOPO, ROA, dan NIM dengan uji F 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap LDR. Kemudian hasil secara parsial dengan uji t, 
variabel CAR, BOPO, ROA, dan NIM tidak berpengaruh terhadap LDR dengan tingkat 
signifikan 0,249, 0,298, 0,206, dan 0,123, sedangkan variabel NPL berpengaruh terhadap 
LDR dengan tingkat signifikan 0,000. Nilai R Square sebesar 0,943 menunjukan bahwa LDR 
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel penelitian sebesar 94,3%, sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

Kata kunci: CAR, NPL, BOPO, ROA, NIM, LDR 
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1. PENDAHULUAN 

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara untuk 

melakukan transaksi keuangan, bank terdiri dari Bank BUMN, Bank Konvensional, dan Bank 

Syariah, bank syariah menghimpun dana pihak ketiga yang berupa simpanan dari deposit, 

kemudian digunakanlah prinsip jual beli, sewa dan bagi hasil kepada nasabah yang 

memerlukan pembiayaan sebagai bentuk kredit bank (Andraeny, 2011). 

Dengan semakin berkembangnya perbankan syariah di Indonesia saat ini, salah 

satunya menunjukan bahwa semakin banyak nasabah yang lebih memilih menabung pada 

perbankan syariah karena dengan alasan terhindar dari sistem bunga. Dalam menangani 

persaingan antar bank syariah, pihak manajer perlu mengelola sumber daya dengan baik agar 

dapat tercapai segala tujuan kinerja yang baik. Kinerja yang baik dapat dikatakan apabila 

bank dapat menjaga tingkat likuiditasnya, apabila tingkat likuiditas dapat terjaga maka 

kemungkinan jumlah dana pihak ketiga yang dikumpulkan akan meningkat. Untuk mengukur 

tingkat likuiditas dapat dihitung dengan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). Penghitungan 

LDR bertujuan untuk mengukur seberapa baik kemampuan bank dapat mengendalikan sistem 

pengkreditannya yang diberikan kepada nasabah sebagai sumber likuiditas. 

Direktur Bank Indonesia Tahun 1999 telah menyatakan keputusan, bahwa dalam 

mengukur kinerja keuangan perbankan, bank harus memiliki lima aspek pengukuran yaitu 

menggunakan CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity), dari lima aspek 

tersebut dapat di uraikan dengan penjelasan dimana aspek Capital meliputi Capital Adequacy 

Ratio (CAR), aspek Asset meliputi Non Performing Loan (NPL), aspek Earning meliputi 

Return On Asset (ROA), aspek Manajemen meliputi Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), sedangkan aspek Liquidity meliputi Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 

Giro Wajib Minimum (GWM), kemudian dalam mengukur kinerja bank ada beberapa faktor 

yang dapat digunakan diantaranya CAR, NPL, ROA, NIM, BOPO, dan LDR (Prayudi, 2011). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini mengambil judul 

“ANALISIS PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON PERFORMING 

LOAN (NPL), BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO), 

RETURN ON ASSET (ROA) DAN NET INTEREST MARGIN (NIM) TERHADAP LOAN TO 

DEPOSIT RATIO (LDR)”. 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh CAR terhadap LDR Bank Syariah di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh NPL terhadap LDR Bank Syariah di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap LDR Bank Syariah di Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh ROA terhadap LDR Bank Syariah di Indonesia. 

5. Menganalisis pengaruh NIM terhadap LDR Bank Syariah di Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pengertian 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit 

Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. 

Pengaruh CAR terhadap LDR 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukan 

kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 

manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-

risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank (Sukarno dan 

Syaichu, 2006). Oleh karena itu apabila CAR pada perbankan syariah tinggi maka akan 

meningkatkan likuiditas. Karena dengan besarnya modal yang tetap terjaga maka masalah 

keuangan yang kemudian terjadi dapat teratasi. Rumus dari rasio ini sebagai berikut: 

ܴܣܥ =
Modal Sendiri

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko  x 100% 

Pengaruh NPL terhadap LDR 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang menunjukan masalah 

kredit macet suatu bank yang diakibatkan oleh adanya nasabah yang tidak mampu 

mengembalikan pinjaman serta bunga sesuai dengan batas waktu yang ditentukan 

(Jusmansyah, 2011). Oleh karena itu apabila NPL pada perbankan syariah tinggi maka akan 

menurunkan  likuiditas. Karena dengan banyaknya kredit macet yang disebabkan oleh para 

nasabah, maka bank akan mengalami kesulitan dalam membayar kewajibannya kepada 

deposan. Rumus dari rasio ini sebagai berikut: 
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ܮܲܰ =
Kredit dalam Kualitas Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet

Total Kredit yang Diberikan  x 100% 

Pengaruh BOPO terhadap LDR 

Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional adalah perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional. Rasio ini sering disebut sebagai rasio efisiensi yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional (Sukarno dan Syaichu, 2006). Oleh karena itu 

apabila BOPO suatu perbankan syariah tinggi maka akan menurunkan likuiditas. Karena 

apabila manajemen tidak dapat mengelola biaya operasional terhadap pendapatan 

operasionalnya maka akan timbulnya biaya operasional yang tinggi, dan bank akan 

mengalami kesulitan dalam menangani masalah kewajiban kepada deposan. Rumus dari rasio 

ini sebagai berikut: 

= ܱܱܲܤ
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional  x 100% 

Pengaruh ROA terhadap LDR 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio perbandingan antara laba setelah pajak 

dengan total aktiva yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas aktiva yang dipergunakan dalam periode tertentu (Fauziah, 2012). 

Oleh karena itu apabila ROA suatu perbankan syariah tinggi maka akan meningkatkan 

likuiditas, karena apabila keuntungan yang diperoleh perbankan syariah tinggi, maka 

kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah dalam keuangan akan menurun. Rumus dari 

rasio ini sebagai berikut: 

 

ܣܱܴ =
Laba Bersih
Total Aktiva  x 100% 

Pengaruh NIM terhadap LDR 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya pendapatan bunga bersih atas aktiva produktif yang dikelola. Maka semakin besar 

rasio ini akan menunjukan pendapatan bunga suatu bank akan meningkat. Dengan 

meningkatnya pendapatan bunga maka keuntungan bank akan meningkat dan kemungkinan 

bank dalam kondisi bermasalah semakin menurun. 



7 
 

ܯܫܰ =
Pendapatan Bunga Bersih

Aktiva Produktif  x 100% 

Beberapa penelitian mengenai rasio pada perbankan syariah telah banyak dilakukan, 

diantaranya Prayudi (2011), Nandadipa (2010), Nasirudin (2005), Utari (2011), Amriani 

(2012), Rina (2013). Secara umum keenam penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa 

rasio keuangan perbankan berpengaruh terhadap LDR. Namun ada beberapa variabel yang 

tidak konsisten hasilnya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan publikasi 

seluruh perbankan syariah di Indonesia periode 2010-2012. Metode analisis yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dengan dependen yaitu dengan 

metode regresi berganda, uji asumsi klasik, uji F dan uji t. 

AnalisisregresibergandauntukmengetahuikeakuratanhubunganantaraLoan to Deposit 

Ratio/LDR (variabeldependen) denganCapital Adequacy Ratio/CAR, Non Performing 

Loan/NPL, Biaya Operasional Pendapatan Operasional/BOPO, Return On Assetr/ROA, 

danNet Interest Margin/NIM sebagaivariabel yang mempengaruhi (variabelindependen) 

denganpersamaan 

LDR = β0 + β 1 CAR + β 2 NPL + β 3 BOPO + β 4 ROA + β 5 NIM +  

Keterangan:  

LDR : Loan to Deposit Ratio 

CAR : Capital Adequacy Ratio 

NPL : Non Performing Loan 

BOPO : BiayaOperasionalPendapatanOperasional 

ROA : Return On Asset 

NIM : Net Interest Margin 
 : variabelgangguan 
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4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Tabel 4.1 

Jumlah Sampel Penelitian 

Keterangan 201

0 

201

1 

201

2 

Juml

ah 

Populasi 11 11 11 33 

PerbankanSyariah yang 

tidakmempublikasikanlaporankeuanganpadaBEI atau 

IDXdanmasing-masingwebsite 

3 2 4 9 

PerbankanSyariah yang 

mempublikasikanlaporankeuanganpadaBEI atau IDX 

danmasing-masingwebsite 

8 9 7 24 

PerbankanSyariah yang 

tidakmemilikilaporankeuangansecaralengkapsesuaidenganvar

iabelpenelitian 

1 1 1 3 

Sampel 7 8 6 21 

Sumber: www.idx.co.id dan masing-masing website perbankan syariah 

 

Dari hasil penjelasan diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 21 perbankan syariah dengan periode tahun 

2010-2012. 

4.2 Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Uji NormalitasKolmogorov-Smirnov 

Variabel Kolmogorov-
Sminov Sig Keterangan 

Unstandardized 
Residual 

0,710 0,694 Data terdistribusi 
normal 

Sumber: SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, di olah) 

Hasil pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Z 

sebesar 0,710 dan tingkat signifikan pada 0,694. Karena tingkat signifikan diatas 

0,05 maka dinyatakan data residual berdistribusi normal. 
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4.3 Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.3 

   Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

CAR 0,553 1,809 Tidakterjadimulti
kolinieritas 

NPL 0,632 1,582 Tidakterjadimulti
kolinieritas 

BOPO 0,392 2,551 Tidakterjadimulti
kolinieritas 

ROA 0,898 1,114 Tidakterjadimulti
kolinieritas 

NIM 0,665 1,503 Tidakterjadimulti
kolinieritas 

Sumber: SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
 

Hasil dari uji Multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak 

terkena multikolinieritas, karenan seluruh variabel memiliki nilai tolerance lebih 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 

4.4 Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi 

Model Durbin Watson Keterangan 

1 2,841 TerkenaAutokorelasi 

Sumber: SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 

 

Hasil pengujian uji autokorelasi dengan nilai d sebesar 2,841 yang berarti 

apabila kita masukan kedalam rumus du < d < 4 – du  (1,9980 < 2,841 < 2,0092) 

nilai 2,841 lebih besar dari 2,0092 maka penelitian ini dikatakan terkena 

autokorelasi, oleh karena itu untuk mengobati autokorelasi tersebut digunakan Runs 

Test. 
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Tabel 4.5 

Runt Test 

 Unstandardized Residual 

Nilai Z 

Signifikansi 

1,149 

0,251 

Sumber: SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, di olah) 

Hasil dari pengujian Runt Test yang dapat diketahui bahwa tingkat signifikan 

sebesar 0,251 yang berarti diatas 0,05, maka dinyatakan tidak terkena autokorelasi. 

4.5 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.6 

Hasil Heterokedastisitas 

Uji Glejser 

Variabel t hitung Sig Keterangan 

CAR -1,244 0,234 Tidakterjadiheterosk
edastisitas 

NPL -1,802 0,093 Tidakterjadiheterosk
edastisitas 

BOPO -1,511 0,153 Tidakterjadiheterosk
edastisitas 

ROA 1,956 0,071 Tidakterjadiheterosk
edastisitas 

NIM -1,013 0,328 Tidakterjadiheterosk
edastisitas 

Sumber: SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 

Hasil dari pengujian heterokedastisitas dengan uji glejser dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel tidak terkena heterokedastisitas, karena memiliki nilai 

signifikan lebih dari 0,05. 

4.6 Uji Regresi Berganda 

 

Tabel 4.7 

  Uji Regresi Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients t Sig Keterangan 

B 
(Constant) 1,921 2,064 0,058  
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CAR -0,012 -1,202 0,249 TidakSignifik
an 

NPL 18,524 12,555 0,000 Signifikan 

BOPO 0,138 1,080 0,298 TidakSignifik
an 

ROA -70,455 -1,325 0,206 TidakSignifik
an 

NIM 0,108 1,640 0,123 TidakSignifik
an 

Sumber:SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 

 

 Berdasarkan tabel 4.5, maka persamaan regresi linier berganda dapat disusun 

sebagai berikut: 

LDR = 1,921 – 0,012 CAR + 18,524 NPL + 0,138 BOPO – 70,455 ROA + 0,108 NIM + e 

 Persamaan tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan rasio CAR akan 

menurunkan LDR sebesar 0,012%,karena pada tabel diatas rasio CAR memiliki beta 

negatif, maka setiap kenaikan rasio CAR akan menurunkan likuiditas bank.Setiap 

kenaikan satuan pada rasio NPL akan menaikan LDR sebesar 18,524 %, karena 

variabel NPL memiliki beta positif, maka setiap kenaikan rasio NPL akan 

meningkatkan likuiditas bank.Setiap kenaikan satuan pada rasio BOPO menaikan 

LDR sebesar 0,138 %, karena rasio BOPO memiiki beta yang positif, sehingga 

setiap kenaikan rasio BOPO akan meningkatkan likuiditas bank.Setiap kenaikan 

satuan pada rasio ROA akan menurunkan LDR sebesar 70,455 %, karena rasio ROA 

memiliki beta positif, maka setiap kenaikan rasio ROA akan menurunkan likuiditas 

bank. Setiap kenaikan satuan pada rasio NIM akan menaikan LDR sebesar 0,108 %, 

karena rasio NIM memiliki beta positif maka setiap kenaikan rasio NIM akan 

meningkatkan likuiditas bank. 

4.7 Uji Determinasi 

Tabel 4.8 

Uji Determinasi 

Model R Square Adjusted R Square 
1 0,943 0,923 

Sumber: SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 

Tabel diatas menunjukan nilai R Square sebesar 0,943, maka dapat 

disimpulkan bahwa 94,3 % Loan to Deposit Ratio (LDR) djelaskan oleh kelima 
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variabel independen diantaranya Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Return On Asset 

(ROA), dan Net Interest Margin (NIM), sedangkan sisanya 5,7 % dijelaskan oleh 

faktor yang tidak dimasukan dalam model. 

4.8 Uji F 

Tabel 4.9 

Uji F 

 F hitung Signifikan Kesimpulan 
Model 46,716 0,000 Model Fit 

Sumber: SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 

Hasil dari uji F membuktikan bahwa nilai uji F sebesar 46,716 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 atau 5%, maka 

model regresi dapat digunakan untuk mengetahui bahwa variabel independen secara 

bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. 

4.9 Uji t 

Tabel 4.10 
Uji t 

Variabel t Signifikan Keterangan 
(Constant) 2,064 0,058  
CAR -1,202 0,249 TidakSignifik

an 
NPL 12,555 0,000 Signifikan 
BOPO 1,080 0,298 TidakSignifik

an 
ROA -1,325 0,206 TidakSignifik

an 
NIM 1,640 0,123 TidakSignifik

an 
Sumber: SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 

1. Uji Hipotesis Pengaruh CAR terhadap LDR 

Hasil uji t antara variabel CAR dengan variabel LDR menunjukan nilai t 

hitung sebesar -1,202, koefisien regresi sebesar -0,012, dan nilai signifikan sebesar 

0,249 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa CAR tidak 

berpengaruh terhadap LDR (likuiditas) bank syariah. 

2. Hipotesis NPL terhadap LDR 
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Hasil dari uji t antara variabel NPL dengan variabel LDR menunjukan nilai t 

hitung sebesar 12,555, koefisien regresi sebesar 18,524, dan nilai signifikan sebesar 

0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa NPL 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR. 

3. Hipotesis BOPO terhadap LDR 

Hasil dari Uji t hitung antara variabel BOPO dengan variabel LDR sebesar 

1,080, koefisien regresi sebesar 0,138, dan nilai signifikan sebesar 0,298 yang berarti 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO tidak 

berpengaruh terhadap variabel LDR. 

4. Hipotesis ROA terhadap LDR 

Hasil dari uji t hitung antara variabel ROA dengan variabel LDR sebesar -

1,325, koefisien regresi sebesar -70,455, dan nilai signifikan sebesar 0,206 yang 

berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ROA tidak 

berpengaruh terhadap LDR bank syariah. 

5. Hipotesis NIM terhadap LDR 

Hasil dari uji t hitung antara variabel NIM dengan variabel LDR sebesar 

1,640, koefisien regresi sebesar 0,108, dan nilai signifikan sebesar 0,123 yang berarti 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa NIM tidak berpengaruh 

terhadap LDR bank syariah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, secara parsial bahwa variabel CAR terhadap 

LDR Bank Syariah diperoleh nilai thitung sebesar -1,202 (p=0,249 > 0,05) sehingga H1 

ditolak; artinya CAR tidak berpengaruh negatif terhadap LDR Bank Syariah di 

Indonesia. Variabel NPL terhadap LDR Bank Syariah diperoleh nilai thitung sebesar 

12,555 (p=0,000 < 0,05) sehingga H2 diterima; artinya NPL berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap LDR Bank Syariah di Indonesia. Variabel BOPO terhadap LDR 

Bank Syariah diperoleh nilai thitung sebesar 1,080 (p=0,298 > 0,05) sehingga H3 ditolak; 

artinya BOPO tidak berpengaruh positif terhadap LDR Bank Syariah di Indonesia. 

Variabel ROA terhadap LDR Bank Syariah diperoleh nilai thitung sebesar -1,325 (p=0,206 

> 0,05) sehingga H4 ditolak; artinya ROA tidak berpengaruh negatif terhadap LDR Bank 

Syariah di Indonesia. Variabel NIM terhadap LDR Bank Syariah diperoleh nilai 
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thitungsebesar 1,640 (p=0,123 > 0,05) sehingga H5 ditolak; artinya NIM tidak 

berpengaruh positif terhadap LDR Bank Syariah di Indonesia. 

Berdasarkan dari uji F membuktikan bahwa nilai uji F sebesar 46,716 dan 

tingkat signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 atau 5%, maka 

model regresi dapat digunakan untuk mengetahui bahwa variabel independen 

diantaranya Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Return On Asset (ROA), dan Net Interest 

Margin (NIM) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen Loan to 

Deposit Ratio (LDR). 

Berdasarkan uji t membuktikan bahwa hampir seluruh variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu LDR. Hal ini dibuktikan karena 

hampir seluruh variabel independen memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05. 

sedangkan untuk variabel NPL memiliki tingkat signifikan 0,000 yang berarti secara 

individu variabel NPL dapat berpengaruh terhadap LDR, karena tingkat signifikan 

kurang dari 0,05. 

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan data tahunan dari 

setiap laporan keuangan bank syariah di Indonesia. Serta dapat menambah objek 

penelitian dan periode tahun penelitian agar dapat mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap dependen lebih jelas lagi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti data yang didapat dari 

BEI dan masing-masing website saja. Supaya dapat menemukan data yang lebih 

lengkap dan relevan lagi dari penelitian ini. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan faktor internal 

saja, serta dapat memberikan variabel independen yang lebih bervariasi lagi 

terhadap variabel LDR, supaya dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik. 
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